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LAMPIRAN 
 

No Hal Terjemah 

1 2 Artinya: ” Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di 

antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir.”(Q.S. Al-Rum/30:21) 

2 49 Artinya: “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para 

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka 

(laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka 

(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-

perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 

menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah 

menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 

akan nusyûz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di 

tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka 

(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka 

menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan 

mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”(Q.S. 

Al-Nisa/4:34) 
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3 50 Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Ali An-

Nasai, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Hibatullah 

Al-Hasyimi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 

Muhammad Al-Asy'as, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu 

Ismail ibnu Musa ibnu Ja'far ibnu Muhammad yang mengatakan 

bahwa ayahku telah menceritakan kepada kami, dari kakekku, dari 

Ja'far ibnu Muhammad, dari ayahnya, dari Ali yang menceritakan 

bahwa datang kepada Rasulullah Saw. seorang lelaki dari kalangan 

Ansar dengan seorang wanita mahramnya. Lalu si lelaki itu berkata, 

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya suami wanita ini (yaitu Fulan bin 

Fulan Al-Ansari) telah menampar wajahnya hingga membekas 

padanya." Rasulullah Saw. bersabda, "ia tidak boleh melakukan hal 

itu." Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: Kaum laki-laki itu 

adalah pemimpin bagi kaum wanita. (An-Nisa: 34) Yakni dalam hal 

mendidik. Maka Rasulullah Saw. bersabda: Aku menghendaki suatu 

perkara, tetapi ternyata Allah menghendaki yang lain.” 

4 51 Artinya: “Jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz 

atau bersikap tidak acuh, keduanya dapat mengadakan perdamaian 

yang sebenarnya. Perdamaian itu lebih baik (bagi mereka), 

walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Jika kamu berbuat 

kebaikan dan memelihara dirimu (dari nusyûz dan sikap tidak acuh) 

sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.”(Q.S. Al-Nisa/4:128) 
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5 50 Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu 

Syaibah] telah menceritakan kepada kami [Abdah bin Sulaiman] 

telah menceritakan kepada kami [Hisyam] dari [ayahnya] dari 

[Aisyah]: "Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyûz atau sikap 

tidak acuh dari suaminya." (An Nisaa`: 128) Ia berkata: (ayat ini) 

turun berkenaan tentang wanita yang telah lama hidup bersama 

suaminya lalu ia (sang suami) ingin mencerainya, kemudian ia (sang 

istri) berkata: Janganlah engkau cerai daku dan pertahankan diriku 

dan engkau terbebas dariku, lalu turunlah ayat ini.” 

6 106 Artinya: “Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah bersabda, 

"Andaikan aku boleh memerintah seseorang untuk bersujud kepada 

orang lain, niscaya aku akan memerintahkan seorang istri agar 

bersujud kepada suaminya." 

7 107 Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, Rasulullah bersabda, 

"Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya, lalu 

istrinya menolak sehingga si suami melalui malam itu dalam 

keadaan marah kepadanya, maka malaikat melaknat istrinya itu 

hingga pagi.” 

8 107 Artinya: “dari [Abu Hurairah] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Orang mukmin yang paling sempurna imannya 

adalah yang paling baik akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah yang 

paling baik terhadap para istrinya.” 
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9 123 Artinya: ”Perubahan ide-ide pemikiran hukum dan perbedaan 

hukum sesuai dengan perubahan tempat, zaman, keadaan, niat, dan 

budaya.” 

10 123 Artinya: ”Hukum itu beredar pada ‘illátnya, baik adanya hukum 

maupun tidak adanya.” 

11 124 Artinya: ”Hukum itu berputar bersamaan kemaslahatan manusia, 

maka di manapun ditemukan kemaslahatan disitulah hukum 

Allah”Hukum itu berputar bersamaan kemaslahatan manusia, maka 

di manapun ditemukan kemaslahatan disitulah hukum Allah.” 
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